
Umrah untuk Mencari Jalan Jodoh yang
Halal

Di era modern, banyak Muslim dan Muslimah yang telah matang secara usia dan karier
namun belum juga dipertemukan dengan jodoh yang halal. Keresahan ini sering kali
menimbulkan kegelisahan batin yang hanya bisa ditenangkan dengan mendekatkan
diri kepada Allah. Umrah menjadi salah satu bentuk ikhtiar spiritual yang kuat—bukan
sekadar untuk beribadah, tetapi juga menyampaikan doa-doa tulus tentang masa
depan, termasuk dalam hal jodoh. Artikel ini mengisahkan seorang Muslimah yang
memutuskan untuk melaksanakan umrah sebagai jalan mendekatkan diri pada Allah
sambil memohon pasangan hidup yang saleh. Ini bukan kisah cinta biasa, tapi tentang
keyakinan bahwa semua hal yang baik akan datang di waktu terbaik, melalui jalan
yang Allah ridai.

Usia yang Makin Dewasa tapi Belum Menikah

Alya, seorang perempuan lajang berusia 31 tahun, merasa hidupnya telah stabil
secara duniawi. Ia memiliki pekerjaan yang baik, lingkungan sosial yang sehat, dan
dukungan keluarga. Namun satu hal yang masih mengganjal adalah soal jodoh. Meski



telah berusaha lewat berbagai cara, termasuk taaruf dan nasihat orang tua, tak
satupun proses yang berhasil berlanjut.

Pertanyaan demi pertanyaan dari sekitar tentang “kapan menikah?” mulai terasa
berat. Tetapi yang lebih menyesakkan adalah suara batin sendiri—rasa rindu akan
pendamping hidup yang bisa menemani dalam ibadah dan kehidupan. Bukan karena
tak bersyukur, tapi karena fitrah sebagai manusia yang ingin mencintai dan dicintai
dalam ikatan halal.

Ia pun memutuskan bahwa bukan manusia yang harus terus dikejar, melainkan
keridhaan Allah yang perlu lebih dulu diraih. Maka Alya mulai mempersiapkan umrah,
bukan untuk mencari jodoh secara langsung, tapi sebagai proses pemantasan diri
secara ruhani.

Niat Memantaskan Diri Lewat Ibadah

Keputusan Alya untuk berangkat umrah bukan sekadar untuk memenuhi impian
spiritual, tapi juga sebagai bentuk introspeksi diri. Ia menyadari bahwa mungkin belum
benar-benar siap secara ruhani menjadi istri yang baik. Maka, ia menata niat: bukan
mencari pasangan, melainkan menjadi pribadi yang pantas dipertemukan.

Selama masa persiapan, Alya memperbanyak amalan. Ia mulai lebih rajin membaca
Al-Qur’an, memperbaiki salatnya, dan berlatih mengendalikan emosi serta sikap. Ia
belajar bahwa jodoh yang baik tak akan hadir sebelum ia sendiri menjadi lebih baik.

Dalam hatinya, ia berdoa agar Allah membersihkan hatinya dari rasa iri, terburu-buru,
dan tekanan sosial. Karena jodoh sejatinya bukan tentang siapa cepat, tapi siapa yang
tepat dan datang dengan penuh berkah.

Doa Khusus di Multazam Memohon Pasangan Saleh

Saat berada di Multazam, tempat paling mustajab untuk berdoa, Alya mencurahkan
seluruh isi hatinya kepada Allah. Tak ada nama yang disebut, tak ada kriteria duniawi
yang diminta—hanya permohonan agar Allah berkenan mempertemukannya dengan
seseorang yang bisa membimbingnya dalam iman.

Air matanya mengalir deras. Ia memohon agar kelak dipertemukan dengan pasangan
yang bisa bersama-sama menjaga agama, membangun rumah tangga yang sakinah,
dan menjadi jalan menuju surga. Ia sadar, doa di Tanah Haram memiliki keutamaan
yang luar biasa.

Di sanalah Alya menemukan kelegaan batin. Ia merasa seperti telah menyerahkan
urusan jodohnya kepada Zat yang Maha Mengatur. Kini, bukan lagi siapa atau kapan



yang ia risaukan, melainkan bagaimana ia menjaga kualitas imannya.

Menghadirkan Ikhtiar Batin dalam Thawaf

Setiap putaran thawaf di sekitar Ka’bah Alya isi dengan dzikir dan doa. Ia merasa
setiap langkahnya adalah simbol dari perjalanan hidup: kadang dekat dengan Allah,
kadang berputar jauh karena dunia. Namun ia yakin, selama poros hidupnya adalah
Allah, ia tak akan tersesat.

Dalam sa’i, ia merenungi perjuangan Hajar yang berlari mencari air untuk anaknya. Itu
menjadi pelajaran penting bahwa ikhtiar tak boleh berhenti walau hasil belum tampak.
Begitu pula ikhtiar jodoh: harus disertai sabar, tawakal, dan niat lurus.

Ia berikhtiar secara batin, membersihkan niat, memperbaiki akhlak, dan
memperbanyak ibadah. Bukan karena ingin segera menikah, tapi karena ingin menjadi
pribadi yang dicintai Allah—dan dari situlah jodoh terbaik akan datang.

Pulang dengan Semangat Memperbaiki Diri

Sepulang dari umrah, Alya bukan lagi perempuan yang gelisah. Ia menjadi pribadi
yang lebih tenang, lebih fokus pada perbaikan diri, dan lebih sabar menghadapi takdir.
Ia tak lagi merasa hidupnya kurang, karena hatinya telah penuh dengan keyakinan
bahwa Allah akan memberi pada waktu yang terbaik.

Ia terus menjaga ibadahnya, memperluas wawasan agama, dan mempererat
silaturahmi. Bahkan kini, ia juga membantu teman-teman yang sedang bingung soal
jodoh agar lebih fokus kepada Allah terlebih dahulu.

Kisah Alya membuktikan bahwa umrah bukan sekadar ibadah fisik, tapi juga proses
pemurnian niat dan harapan. Karena terkadang, jalan menuju cinta sejati justru
dimulai dari sujud panjang yang tulus di hadapan Ka’bah.

Terima kasih telah membaca
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